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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has impacted education, limited students' social environment and decreasing their
motivation to learn. In Indonesia, 7 out of 10 students revealed that they rarely study since the introduction of social
restrictions. Motivation is an important aspect in the learning process, students with high motivation will strive for
the best results. Learning motivation comes from internal and external drives that change behavior. Students need
good self-regulation skills to manage internal and external motivational drives. Self-regulation contributes
positively to academic achievement and predicts long-term educational success. This study aims to determine the
effect of self-regulation on academic motivation of SMP X students. The participants in this study consisted of 141
students aged 11-15 years. The researcher used the Academic Motivation Scale (AMS) and Personal Self-Concept
(PSC) Questionnaire which have been translated into Indonesian. Results showed a significant positive effect
between self-regulation and academic motivation, with R2 = 0.135, F value = 7.12, and p value of 0.00 < 0.5. This
indicates higher student self-regulation correlates with higher academic motivation. Effective self-regulation
strategies can help increase student motivation amid pandemic-like disruptions.
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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 berdampak pada dunia pendidikan, membatasi lingkungan sosial siswa dan menurunkan
motivasi belajar. Di Indonesia, 7 dari 10 siswa mengungkapkan jarang belajar sejak diberlakukannya pembatasan
sosial. Motivasi menjadi aspek penting dalam proses belajar, siswa dengan motivasi tinggi akan berjuang
mendapatkan hasil terbaik. Motivasi belajar berasal dari dorongan internal dan eksternal yang mengubah perilaku.
Siswa membutuhkan kemampuan regulasi diri yang baik untuk mengelola dorongan motivasi internal dan eksternal.
Regulasi diri berkontribusi positif pada pencapaian akademik dan memprediksi keberhasilan pendidikan jangka
panjang. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh regulasi diri terhadap motivasi akademik siswa SMP X.
Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 141 siswa berusia 11-15 tahun. Peneliti menggunakan alat ukur Academic
Motivation Scale (AMS) dan Personal Self-Concept (PSC) Questionnaire yang telah diterjemahkan ke Bahasa
Indonesia. Hasil menunjukkan pengaruh positif signifikan antara regulasi diri dan motivasi akademik, dengan R? =
0,135, nilai F = 7,12, dan nilai p 0,00 < 0,5. Ini mengindikasikan regulasi diri siswa yang lebih tinggi berkorelasi
dengan motivasi akademik yang lebih tinggi. Strategi regulasi diri yang efektif dapat membantu meningkatkan
motivasi siswa di tengah gangguan seperti pandemi.

Kata Kunci: Pandemi COVID-19; Regulasi Diri; Motivasi Akademik; Siswa Sekolah Menengah Pertama
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Merebaknya pandemi COVID-19 memberikan dampak terhadap berbagai sektor kebutuhan
manusia termasuk dunia pendidikan. Pada awal tahun 2020, siswa secara mendadak harus
meninggalkan pembelajaran tatap muka dan beralih ke format pembelajaran jarak jauh yang
baru. Institusi pendidikan seperti sekolah dan universitas terpaksa menerapkan sistem belajar
jarak jauh darurat. Hal ini menyebabkan persiapan bagi para tenaga pengajar dan siswa pun
minim (Stockinger et. al., 2021). Penerapan pembelajaran jarak jauh ini membawa banyak
tantangan dan tekanan akademis tersendiri bagi para siswa. Sebuah studi yang dilakukan oleh
Global Save the Children pada Juli 2020 di 46 negara, khususnya Indonesia, ternyata
menemukan fakta bahwa 7 dari 10 anak mengatakan jarang belajar selama masa pandemi. Siswa
cenderung merasa sulit memahami tugas-tugas yang diberikan dan merasa tidak mendapatkan
bimbingan dari guru mereka (Adit, 2021). Selain itu, pembelajaran jarak jauh juga menyebabkan
penurunan motivasi belajar yang signifikan pada anak-anak usia sekolah (Parczewska, 2021).
Siswa merasa kurang termotivasi untuk belajar karena hampir semua pembelajaran dilakukan
secara mandiri dan terisolasi dari teman-teman seusianya (Mak, 2021).

Dalam menghadapi perubahan ini, siswa memerlukan kemampuan beradaptasi yang baik.
Kemampuan beradaptasi didefinisikan sebagai kapasitas individu untuk melakukan penyesuaian
cara berpikir, perilaku, atau sikap yang tepat dalam menghadapi ketidakpastian dan hal-hal yang
bersifat baru (Martin et. al., 2013). Kemampuan beradaptasi merupakan kunci utama untuk
meraih kesuksesan dan penting dalam konteks pembelajaran yang dinamis ini. Siswa yang
memiliki kemampuan beradaptasi yang baik dianggap dapat menghadapi tantangan dan tekanan
yang muncul di dalam perubahan-perubahan yang terjadi (Otaki et. al., 2022). Kemampuan
beradaptasi juga mampu membantu siswa menyesuaikan tujuan mereka secara fungsional di
dalam berbagai situasi dan bahkan dalam situasi penuh tekanan dan sulit (Besser et. al., 2022).
Siswa dengan kemampuan beradaptasi belajar yang tinggi dicirikan memiliki fleksibilitas yang
baik dan mampu mengubah perilaku belajarnya untuk mencapai keseimbangan (She et. al.,
2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan beradaptasi mampu memprediksi hasil
akademik dan non-akademik pada siswa. Hal ini mencakup partisipasi kelas yang lebih tinggi,
perilaku yang lebih positif di sekolah, keterlibatan akademik yang lebih tinggi, prestasi akademik
yang lebih tinggi, dan regulasi diri yang lebih tinggi (Stockinger et. al, 2021).Regulasi diri
merupakan kemampuan yang digunakan individu untuk mengelola dan mengatur pikiran mereka
dan mengubahnya menjadi keterampilan, dalam hal ini digunakan untuk belajar (Zimmerman,
2001). Regulasi diri telah terbukti mampu memberikan kontribusi yang positif terhadap
pencapaian akademik siswa dan mampu memprediksi keberhasilan dalam jenjang pendidikan
jangka panjang (McClelland et. al, 2017). Di dalam kegiatan belajar mandiri, regulasi diri
memiliki peranan yang penting. Peranan tersebut diantaranya adalah penetapan metode
pembelajaran yang realistis, pemilihan strategi pembelajaran yang efektif, pemantauan dan
evaluasi perkembangan dari tujuan yang ingin dicapai (Zimmerman, 2008). Untuk mampu
memulai dan mempertahankan kegiatan belajar mandiri, siswa memerlukan sebuah motivasi.
Siswa perlu memberikan perhatian terhadap proses pembelajaran dan membuat pilihan-pilihan
yang sulit serta mengerahkan upaya yang lebih besar untuk belajar. Motivasi dianggap penting
untuk memfasilitasi dan mempertahankan keterlibatan siswa di dalam pembelajaran mandiri
(Ahmed, 2017).
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Motivasi adalah suatu dorongan yang terbentuk menjadi perilaku bersemangat dalam menggapai
yang diharapkan pada individu (Santrock, 2008). Sebagai seseorang yang sedang menjalani
pembelajaran, tentu saja motivasi ini perlu dimiliki demi mencapai hasil belajar yang sesuai
dengan targetnya yaitu nilai yang baik dan pemahaman dari materi itu sendiri. Motivasi belajar
adalah suatu kehendak untuk melakukan proses pembelajaran secara maksimal dan memenubhi
keinginan akan prestasi belajar (Uno, 2009). Motivasi menjadi aspek penting untuk membantu
siswa dalam menjalankan proses belajar di sekolahnya. Jika siswa mempunyai motivasi yang
tinggi dalam belajar, maka ia akan berjuang dengan banyak cara untuk mendapatkan hasil yang
terbaik. Kesuksesan hasil belajar sangat berhubungan dengan seberapa kuat motivasi belajar
yang dimiliki. Apabila motivasi belajar siswa rendah, tentu saja hasil belajar tidak akan
memuaskan dan menimbulkan masalah pada proses belajar siswa. Hal ini menunjukkan jika
permasalahan motivasi belajar pada siswa perlu lebih diperhatikan (Puteri & Dewi, 2021). Ada
beberapa alasan yang mempengaruhi tingkat motivasi dalam belajar seperti tingkat kemampuan
untuk melakukan sesuatu dan kemampuan untuk menyadari Kkarakteristik tugas akademik
(Gopalan et. al., 2017).

Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis kelamin dan usia. Remaja
perempuan cenderung lebih temotivasi pada hal-hal seni bahasa dan menulis, sedangkan remaja
laki-laki lebih termotivasi dalam hal-hal matematika dan sains (Meece et. al., 2006). Usia juga
mempengaruhi motivasi akademik pada siswa. Semakin bertambah usia seseorang, maka
motivasi akademik mereka juga akan semakin menurun (Lepper et. al., 2005; Otis et. al., 2005;
Seeshing-Yeung & Mclinerney, 2005). Motivasi belajar mempunyai dorongan internal dan
eksternal yang dapat membuat individu ingin mencapai yang diharapkan dengan adanya
perubahan perilaku (Nashar, 2004). Motivasi internal adalah dorongan dari dalam diri seperti
biologis, emosional, spiritual, atau sosial sehingga motivasi ini muncul atas dasar kepentingan
diri sendiri (Ryan & Deci, 2000; Filgona et. al., 2020).

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi terbukti memiliki kinerja akademis yang lebih baik.
Mereka juga memiliki kemampuan regulasi diri yang lebih baik dan mampu membuat
perencanaan masa depan yang lebih tepat sasaran (Sahranavard et. al., 2018). Siswa dengan
kemampuan regulasi diri yang tinggi juga lebih sukses secara akademis jika dibandingkan
dengan siswa yang kurang mampu meregulasi dirinya (Xiao et. al., 2019). Hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa siswa yang mampu meregulasi dirinya dengan baik juga menggunakan
strategi pembelajaran yang fleksibel dan tetap termotivasi untuk belajar (Feracco et. al., 2022).
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk melihat pengaruh regulasi diri terhadap
motivasi akademik siswa khususnya siswa di SMP X. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat pengaruh dari variabel regulasi diri terhadap variabel motivasi akademik
pada siswa di SMP X.

METODE PENELITIAN
Partisipan

Parisipan dalam penelitian ini berjumlah 141 orang siswa dan telah sesuai dengan Kriteria
partisipan yang di tentukan. Kriteria partisipan ditentukan supaya hasil penelitian sesuai dengan
tujuan dari akhir penelitian. Karakteristik partisipan yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah
merupakan individu yang berusia 11 hingga 15 tahun, masih duduk di bangku sekolah menengah
pertama (SMP) dan berdomisili di Jakarta.
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Gambaran data partisipan adalah siswa berjenis kelamin laki-laki sebanyak 73 (51,8%) dan siswa
berjenis kelamin perempuan sebanyak 68 (48,2%). Rentang usia partisipan berada pada usia 11
sampai 15 tahun, dengan siswa berusia 11 tahun sebanyak 10 siswa (7,1%) dan siswa berusia 15
tahun sebanyak 1 siswa (0,7%). Gambaran partisipan yang lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 1
dan Tabel 2.

Tabel 1. Gambaran Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 73 51,8
2 Perempuan 68 48,2
Total 141 100

Tabel 2. Gambaran Partisipan Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Persentase (%0)
1 11 10 7,1
2 12 64 45,4
3 13 16 11,3
4 14 50 35,5
5 15 1 0,7
Total 141 100

Desain penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif non-eksperimental korelasional. Desain
penelitian ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen dari kelompok partisipan. Variabel independen dalam
peneliitan ini adalah regulasi diri, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah
motivasi akademik. Penelitian ini akan mengukur seberapa besar pengaruh dari regulasi diri
terhadap motivasi akademik pada siswa SMP di Jakarta.

Prosedur penelitian

Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik nonprobability
sampling dengan teknik convenience sampling. Cara pengambilan yang di gunakan adalah
peneliti membagikan kuesioner yang telah disiapkan kepada partisipan yang dianggap peneliti
memenuhi Kriteria dari penelitian ini. Pengambilan data dilakukan pada periode awal masuk
tahun ajaran baru bersamaan dengan adanya permintaan dari pihak sekolah untuk melakukan
psikoedukasi. Sebagai data kontrol, peneliti memberikan kepada partisipan Informed Consent
beserta dengan form identitas dari diri partisipan yang meliputi identitas partisipan, pekerjaan
orangtua, serta prestasi yang pernah diraih oleh partisipan selama masa sekolah.
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Pengukuran

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur. Alat ukur yang pertama yaitu Academic Motivation
Scale (AMS) dari Vallerand et. al. (1992) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Marvianto dan Widhiarso (2018). Alat ukur ini terdiri dari 28 butir pernyataan positif yang perlu
dijawab oleh partisipan. Respon jawaban menggunakan model skala Likert 5 poin dengan
rentang poin 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan poin 5 (sangat setuju). Alat ukur ini memiliki
nilai koefisien alpha 0,84 dengan 4 butir pernyataan yang gugur sehingga tersisa 24 butir. Alat
ukur yang kedua yaitu Personal Self-Concept (PSC) Questionnaire milik Gofii et. al. (2011)
yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Alat ukur ini terdiri dari 18 butir
pernyataan dengan 9 butir positif dan 9 butir negatif yang perlu dijawab oleh partisipan. Respon
jawaban menggunakan model skala Likert 5 poin dengan rentang poin 1 (sangat tidak setuju)
sampai dengan poin 5 (sangat setuju). Alat ukur ini memiliki nilai koefisien alpha 0,74 dengan 3
butir pernyataan yang gugur sehingga tersisa 15 butir.

Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics for Windows
versi 25 untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel regulasi diri dengan variabel motivasi
akademik. Beberapa uji asumsi pun dilakukan sebelum melakukan analisa data utama, seperti uji
normalitas standardized residual, uji linearitas, dan uji homoskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji regresi linear dilakukan untuk mengetahui pengaruh regulasi diri terhadap motivasi akademik
pada siswa dengan mengontrol usia dan jenis kelamin partisipan. Hasil menunjukkan bahwa
regulasi diri secara signifikan dapat memprediksi motivasi akademik, dengan nilai b = 0,3; nilai t
= 2,54; dan nilai p = 0,01 < 0,05. Nilai p = 0,01 < 0,05 disini berarti variabel regulasi diri mampu
memprediksi variabel motivasi akademik secara signifikan. Regulasi diri mampu menjelaskan
13,5% variansi dari motivasi akademik pada siswa, R? = 0,135; F = 7,12; dan nilai p 0.00 < 0.05.
Hal ini menunjukkan bahwa regulasi diri mampu menjelaskan 13,5% dari motivasi akademik,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji regresi linear juga menunjukkan bahwa
jenis kelamin mampu memprediksi motivasi akademik dengan nilai b = 6,35; nilai t = 3,69; dan
nilai p = 0,00 < 0,05. Sedangkan usia tidak mampu memprediksi motivasi akademik siswa
dengan nilai b = 1,24; nilai t = 1,48; dan nilai p = 0,14 > 0,05. Data yang lebih rinci dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Pengaruh Regulasi Diri Terhadap Motivasi Akademik pada Siswa

SMP X
Variabel Nilai Beta Nilai t Sig.
Regulasi Diri 0,300 2,544 0,012
Jenis Kelamin 6,354 3,694 0,000
Usia 1,242 1,485 0,140
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan antara regulasi
diri dan motivasi akademik pada siswa SMP X. Hasil penelitian ini berarti semakin tinggi tingkat
regulasi diri pada siswa, maka tingkat motivasi akademik pada siswa juga akan meningkat.
Siswa yang mampu dan aktif menggunakan kemampuan regulasi dirinya cenderung akan
memiliki motivasi akademik yang baik juga. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan regulasi diri yang baik dapat memiliki motivasi
belajar yang lebih besar serta mampu membuat rencana masa depan yang baik (Sahranavard et.
al., 2018). Siswa dengan motivasi akademik yang tinggi ditandainya dengan kemampuan
meregulasi diri yang otonom dan bersifat internal jika dibandingkan dengan siswa dengan
motivasi akademik yang rendah (Malik & Parveen, 2019).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa jenis kelamin memiliki pengaruh yang siginifikan
terhadap motivasi akademik siswa. Hasil ini mendukung temuan sebelumnya yang menyatakan
bahwa siswa perempuan memiliki motivasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa laki-laki. Tidak hanya siswa perempuan, siswa yang memiliki motivasi belajar intrinsik
yang lebih tinggi juga memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi (Kusnierz et. al., 2020). Ada
beberapa hal yang dapat menyebabkan jenis kelamin mampu mempengaruhi motivasi Yyaitu,
orang tua dan sekolah. Orang tua tidak hanya memengaruhi pilihan aktivitas dan keyakinan
pencapaian anak, tetapi juga memengaruhi minat dan pilihan karier anak. Perilaku, keyakinan,
dan harapan orang tua mampu memberikan motivasi yang bertahan lama pada sikap dan perilaku
berprestasi anaknya di masa depan. Sekolah juga memainkan peran kunci dalam membentuk
konsep, keyakinan, dan identitas sosial peran gender anak-anak. Di sekolah, anak-anak
mengamati dan belajar tentang dunia orang dewasa, dan citra orang dewasa yang mungkin lebih
kaku daripada yang ditemukan di masyarakat yang lebih luas (Meece et. al., 2006).

Terakhir, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia tidak mempengaruhi motivasi akademik
siswa secara signifikan. Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa usia tidak mempengaruhi motivasi belajar pada siswa (Anugrahwati &
Hartati, 2017). Hal ini dapat disebabkan karena meskipun usia mempengaruhi motivasi
akademik dalam beberapa studi, pengaruh yang diberikan tidak terlalu besar sehingga pengaruh
usia terhadap motivasi akademik menjadi tidak signfikan (McGeown et. al., 2014).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi diri mampu mempengaruhi motivasi akademik
siswa SMP X secara signifikan. Regulasi diri mampu memprediksi 13,5% variansi dari motivasi
akademik pada siswa SMP X, sedangkan 86,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Regulasi
diri dan motivasi akademik pada siswa SMP X juga memiliki hubungan yang positif, yang
berarti semakin tinggi regulasi diri siswa maka semakin tinggi pula motivasi akademik yang
dimilikinya. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa jenis kelamin dapat mempengaruhi
motivasi akademik siswa. Siswa berjenis kelamin perempuan cenderung memiliki motivasi
akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa berjenis kelamin laki-laki. Ada beberapa
hal yang dapat menyebabkan jenis kelamin mampu mempengaruhi motivasi yaitu, orang tua dan
sekolah. Perilaku, keyakinan, dan harapan orang tua serta pembentukan konsep, keyakinan, dan
identitas sosial yang terjadi di sekolah dapat mempengaruhi motivasi akademik pada siswa.
Terakhir, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia tidak mempengaruhi motivasi akademik

35



Pengaruh Regulasi Diri terhadap Motivasi Akademik Siswa SMP X di Jakarta

pada siswa SMP X. Usia siswa tidak memberikan pengaruh yang terlalu signifikan pada motivasi
akademik siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu
mempertimbangkan variabel bebas lain yang dapat mempengaruhi motivasi akademik siswa. Hal
ini dikarenakan sekitar 86,5% variansi dari motivasi akademik dipengaruhi oleh faktor lain.
Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel self-efficacy sebagai variabel bebas yang
dapat mempengaruhi motivasi akademik siswa (Ariff et. al., 2022). Saran praktis yang dapat
peneliti berikan kepada siswa yaitu siswa dapat melatih regulasi diri mereka menjadi lebih baik.
Adapun cara-cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan regulasi diri yaitu mengenali emosi
yang saat ini sedang dirasakan, melatih kemampuan menahan diri, mencoba melihat situasi dari
sudut pandang yang lain, atau dapat mengikuti layanan konseling dengan praktisi profesional.
Sekolah juga dapat menyediakan layanan seminar-seminar kepada orang tua seputar pentingnya
regulasi diri dalam meningkatkan motivasi akademik siswa sehingga para orang tua juga lebih
memahami mengenai regulasi diri dan motivasi akademik anak-anaknya.
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